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ABSTRACT  

 

 

Consumer Preference Analysis Towards Purchase Decisions for “Kemplang 

Ikan Tenggiri A” Products in Bandar Lampung. 

 

By 

 

ANNISA HANNIFFA 

 

As a maritime nation, Indonesia possessed abundant fishery potential, with Spanish 

mackerel as a leading commodity. Lampung Province significantly contributed to 

the production of Spanish mackerel, which was processed into high-economic-

value products such as kemplang, supported by an increase in national Spanish 

mackerel production that strengthened its market potential. This study aimed to 

identify the determining factors of consumer preference and purchase decisions for 

“kemplang ikan tenggiri A” products in Bandar Lampung, considering that the 

factors most influencing consumer preference and purchase decisions, which were 

crucial for producers in formulating effective marketing strategies, had not been 

precisely known. Data were obtained through surveys in Bandar Lampung and 

were analyzed descriptively quantitatively, including the use of the Importance-

Performance Analysis (IPA) method to evaluate product attributes. The results of 

the analysis showed that the attributes of kemplang ikan tenggiri products had 

varying levels of importance and performance according to consumer perception, 

as seen in Item 3 (Importance Item 3: Yi=429, Performance Item 2: Xi=411, 

Tki=95.8%) and Item 4 (Importance Item 4: Yi=375, Performance Item 4: Xi=359, 

Tki=95.7%), indicating the existence of attributes that had met expectations and 

those that needed improvement, and providing a clear overview of priority areas 

for producer improvement. In conclusion, consumer preferences and purchase 

decisions for “kemplang ikan tenggiri A” products in Bandar Lampung were 

influenced by various product attributes evaluated through IPA analysis, so this 

research was expected to provide strategic information for kemplang producers in 

developing effective marketing and supporting the advancement of the local fishing 

industry. 

 

Keywords: Bandar Lampung, Consumer Preference, IPA, Kemplang Spanish  

 Mackerel, Purchase Decision. 



ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PRODUK “KEMPLANG IKAN TENGGIRI A” DI BANDAR 

LAMPUNG 

 

OLEH 

 

ANNISA HANIFFA 

 

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki potensi perikanan yang melimpah, 

dengan ikan tenggiri sebagai komoditas unggulan. Provinsi Lampung turut 

berkontribusi signifikan terhadap produksi ikan tenggiri, yang diolah menjadi 

produk bernilai ekonomis tinggi seperti kemplang, didukung oleh peningkatan 

produksi ikan tenggiri nasional yang memperkuat potensi pasarnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu preferensi konsumen dan 

keputusan pembelian terhadap produk “kemplang ikan tenggiri A” di Bandar 

Lampung, mengingat belum diketahui secara pasti faktor-faktor yang paling 

memengaruhi preferensi dan keputusan pembelian konsumen, yang krusial bagi 

produsen dalam merumuskan strategi pemasaran efektif. Data diperoleh melalui 

survei di Bandar Lampung dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif, termasuk 

menggunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA) untuk 

mengevaluasi atribut produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa atribut-atribut 

produk kemplang ikan tenggiri memiliki tingkat kepentingan dan kinerja yang 

bervariasi menurut persepsi konsumen, seperti terlihat pada Item 3 (Kepentingan 

Item 3: Yi=429, Kinerja Item 2: Xi=411, Tki=95,8%) dan Item 4 (Kepentingan Item 

4: Yi=375, Kinerja Item 4: Xi=359, Tki=95,7%), mengindikasikan adanya atribut 

yang telah memenuhi harapan dan yang perlu ditingkatkan, serta memberikan 

gambaran jelas area prioritas perbaikan bagi produsen. Kesimpulannya, preferensi 

konsumen dan keputusan pembelian produk “kemplang ikan tenggiri A” di Bandar 

Lampung dipengaruhi oleh berbagai atribut produk yang dievaluasi melalui analisis 

IPA, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi strategis bagi 

produsen kemplang dalam mengembangkan pemasaran yang efektif dan 

mendukung kemajuan industri perikanan lokal. 

 

Kata Kunci: Analisis Kepentingan dan Kinerja, Bandar Lampung, Preferensi  

 Konsumen, Kemplang Ikan Tenggiri, Keputusan Pembelian.
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki sumber kekayaan baik dari sumber 

laut dan darat. Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

(2019), Indonesia memiliki potensi yang beragam dari hasil laut, salah satu 

komoditas yang paling berpotensi untuk pengolahan hasil laut adalah ikan laut 

tangkapan, berbagai kategori dihasilkan dari ikan laut tangkapan. Menurut 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) (2022), hasil ikan laut tangkapan di 

Indonesia mencapai 257.781 ton dengan peningkatan 26,46% dari tahun 

sebelumnya yang sebanyak 203.844 ton. Provinsi Lampung menjadi salah satu 

provinsi yang memiliki wilayah laut dan lahan perairan yang luas sebagai potensi 

dalam bidang perikanan sehingga mampu meningkatkan perekonomian daerah. 

Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung (2023), hasil tangkapan ikan laut di 

Provinsi Lampung sebesar 108,00 ton pada tahun 2023. 

 

Ikan dapat diolah menjadi produk makanan, baik yang sudah jadi maupun 

setengah jadi yang bernilai ekonomis tinggi dan siap dikonsumsi. Salah satu 

olahan dari daging ikan tenggiri yaitu produk kemplang. Kemplang merupakan 

produk olahan yang berbahan baku ikan yang di campur dengan tepung tapioka, 

kombinasi kedua bahan ini dapat menghasilkan tekstur yang renyah dan cita rasa 

gurih yang khas. Proses pembuatan kemplang di Indonesia melalui proses 

pemanggangan. Proses pemanggangan menghasilkan tekstur renyah, masa simpan 

yang lebih panjang, dan menghasilkan aroma khas kemplang (Herpandi dkk., 

2020). 
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Industri produk kemplang termasuk bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) menjadi salah satu usaha yang cukup terkenal di Kota Bandar 

Lampung. Jumlah industri usaha kemplang yang tercatat di Dinas Koperasi pada 

tahun 2023 di Bandar Lampung terdapat 42 pelaku usaha (Dinas Koperasi dan 

UMKM Bandar Lampung, 2023). Industri produk kemplang terdapat di berbagai 

kecamatan di Kota Bandar Lampung, salah satunya di Kecamatan Teluk Betung 

Barat, Kelurahan Kuripan. Pertumbuhan industri kemplang tersebut memberikan 

hal kontribusi positif untuk terus berkembang dan dapat memberikan keuntungan 

perekonomian (Marzukoh dan Ainul, 2017). 

 

Meningkatnya daya beli masyarakat, menyebabkan permintaan produk kemplang 

meningkat. Hal ini menyebabkan persaingan di industri kemplang semakin ketat, 

ditandai dengan berbagai merek produk kemplang yaitu Kemplang Ango, 

Kemplang Yuni, Kemplang Jempol, Kemplang Dua Putri, dan Kemplang Atin. 

Kondisi ini disebabkan oleh meningkatnya persaingan produk yang serupa di 

pasaran. Semakin banyak industri kemplang yang memproduksi produk yang 

serupa, menjadi tantangan dalam bersaing untuk menarik perhatian konsumen. 

Jika suatu perusahaan ingin bertahan maka perusahaan tersebut perlu memiliki 

kemampuan untuk menawarkan produk, sehingga berhasil meningkatkan 

penjualan dan menghasilkan keuntungan (Awaliyah dkk., 2022). 

  

Meningkatnya minat konsumen terhadap  produk kemplang di Bandar Lampung, 

yang diiringi dengan meningkatnya kunjungan wisatawan dan promosi kuliner 

daerah, telah memicu persaingan yang ketat di industri kemplang. Salah satu 

pelaku usaha yang cukup berkembang saat ini adalah “Kemplang Ikan Tenggiri 

A”, yang menawarkan produk kemplang inovatif berbahan dasar daging ikan 

tenggiri. Untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar, konsumen 

“Kemplang Ikan Tenggiri A” perlu melakukan analisis mendalam terhadap faktor 

internal dan faktor eksternal serta menganalisis elemen-elemen yang berpengaruh 

pada riset konsumen. Dengan memahami preferensi konsumen dapat memberikan 

kepuasan terhadap konsumen dan dapat merancang strategi bisnis yang tepat. 

Melalui proses identifikasi pada UMKM “Kemplang Ikan Tenggiri A” diharapkan 
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dapat merancang strategi bisnis yang optimal untuk mencapai keberlangsungan 

dan dapat meningkatkan usaha. 

 

Preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian dipengaruhi oleh munculnya 

produk terhadap produk tertentu dibandingkan dengan produk lain, preferensi ini 

berperan dalam pemilihan produk diantara produk-produk yang serupa (Puspasari, 

2017). Analisis preferensi konsumen merupakan cara untuk mengevaluasi sejauh 

mana konsumen menyukai atribut-atribut produk “Kemplang Ikan Tenggiri A”. 

Penelitian ini mengukur tingkat kepentingan dan mengindentifikasi atribut produk 

atau layanan yang relevan bagi konsumen melalui analisis importance 

performance analysis (IPA). Hasil penelitian ini dapat dapat membantu 

rekomendasikan dan memberi solusi yang tepat untuk memperkembangkan 

kinerja sehingga dapat menghasilkan produk kemplang ikan tenggiri yang tepat. 

 

1.2 Tujuan  

 

Tujuan dari peneltian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tentang preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian  

 berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja terhadap ciri-ciri produk merek  

 “Kemplang Ikan Tenggiri A” di Bandar Lampung. 

2. Mengetahui sikap konsumen terhadap atribut-atribut produk “Kemplang Ikan  

 Tenggiri A”. 

1.3 Kerangka Pemikiran  

 

“Kemplang Ikan Tenggiri A” adalah salah satu industri  usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang bergerak dalam bidang pengolahan makanan, yang 

memproduksi makanan ringan olahan dari ikan tenggiri. Usaha “Kemplang Ikan 

Tenggiri A” telah beroperasi cukup lama di Bandar Lampung dan telah berhasil 

mendistribusikan produknya ke toko swalayan dan toko oleh-oleh di Lampung. 

Namun, persaingan di industri Bandar Lampung sangat ketat, hal ini disebabkan 

adanya kompetitor pelaku usaha kemplang di Bandar Lampung. Perusahaan perlu 

melakukan analisis mendalam terhadap tingkat kepentingan, kinerja,dan kepuasan 

konsumen. Analisis ini bertujuan untuk memahami apa yang diharapkan dan 
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dinginkan konsumen dari produk kemplang, sehingga perusahaan dapat terus 

memenuhi kebutuhan dan mempertahankan harapan konsumen. 

Penelitian ini akan menganalisis penerapan konsep bauran pemasaran 4P, meliputi 

produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion). Dalam 

memperkenalkan produk kemplang ikan tenggiri pada konsumen diterapkan 

Bauran pemasaran 4P, dan akan dievaluasi berdasarkan atribut-atribut produk 

yang relavan(Suyanto dan Dewi, 2023). Bauran pemasaran merupakan 

seperangkat strategi yang digunakan perusahaan untuk memasarkan produknya. 

Kombinasi dari elemen pemasaran, salah satunya adalah atribut produk, seperti 

aroma, rasa, tekstur, merek, kemasan, harga, dan promosi, secara langsung 

interaksi dengan konsumen dan membentuk persepsi konsumen terhadap produk. 

Penelitian ini menggunakan metode Importance performance Analysis (IPA) 

untuk mengidentifikasi preferensi konsumen terhadap kemplang. Melalui metode 

IPA dapat mengetahui aspek penilaian responden yang disajikan dan dapat 

dijadikan saran untuk menghasilkan produk yang lebih tepat dan diterima oleh 

konsumen, sehingga dapat menjadi pengembangan produk yang lebih sesuai 

dengan minat pasar. Preferensi dapat diajukan dengan beberapa pertanyaan terkait 

produk, konsumen dapat mengetahui apa yang dianggap penting dari camilan 

kemplang. Penelitian ini menggali Persepsi konsumen untuk menentukan 

karakteristik ideal kemplang. Hasil analisis ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas yang diharapkan oleh konsumen dari produk kemplang. 

 

Berdasarkan pada studi litertur penelitian dilakukan dari berbagai penelitian 

terlebih dahulu terhadap beberapa penelitian yang sejenis. Penelitian yang 

terdahulu umumnya berfokus pada pengaruh produk kemplang terhadap strategi 

pengembangan usaha dan kepuasaan pelanggan. Penelitian-penelitian sebelumnya 

menggunakan jenis produk kemplang panggang Ango, yang mempengaruhi 

strategi pengembangan usaha dan kepuasan pelanggan terhadap sebuah industri 

usaha kemplang panggang Ango yang dilakukan secara sengaja (purposive). 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif dengan 

menganalisis data menggunakan matriks IFE, matriks EFE, matriks SWOT, dan 

Matriks QSP. Hal ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang  mempengaruhi bisnis kemplang 
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panggang Ango, serta untuk mengidentifikasi strategi pengembangan produk dan 

pemasaran yang lebih efektif. 

Adapun penelitian ini tentang Analisis preferensi konsumen terhadap keputusan 

pembelian merek produk “kemplang ikan tenggiri A” di Bandar Lampung. 

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh persepsi konsumen terhadap kepuasan 

yang akan diperoleh, untuk itu penelitian ini menggunakan analisis data penelitian 

yaitu Importance performance Analysis (IPA), dan analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif akan digunakan untuk menjelaskan karakteristik, dan perilaku 

konsumen yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian 

produk kemplang ikan tenggiri. Hal ini perlu diteliti, berikut penjelasan tentang 

penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Kerangka Pemikiran Rencana Penellitian

Konsumen “Kemplang Ikan Tenggiri A” 

Uji Validasi, Reabilitas 

dan Uji regresi linear 

sederhana 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Preferensi Konsumen 

 

Preferensi konsumen merupakan penilaian subjektif terhadap suatu atribut produk, 

yang mencerminkan tingkat kesukaan dan tingkat ketidaksukaan konsumen 

terhadap atribut tersebut. Dengan kata lain, preferensi konsumen didefinisikan 

sebagai tingkat ketertarikan individu terhadap atribut produk atau jasa yang 

dikonsumsinya, dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa preferensi 

konsumen melibatkan pertimbangan diantara tingkat kesukaan dan tingkat 

ketidaksukaan terhadap berbagai atribut produk (Wijayanti, 2011). Preferensi 

konsumen bertujuan untuk mendorong pengembangan produk yang secara 

berkelanjutan, sehingga barang dan jasa yang dihasilkan akan diminati oleh 

konsumen (Aiman, 2017).  

 

Preferensi konsumen dapat membentuk pola pikir konsumen yang beragam, 

dipengaruhi oleh latar belakang konsumen, pengalaman pribadi, kepercayaan 

turun menurun, dan tingkat kepuasan konsumen. Pola pikir tersebut dapat 

mepengaruhi pilihan produk yang dikonsumsi. Hasil preferensi konsumen 

terhadap suatu atribut produk diukur melalui persentase responden yang memilih 

dan menyukai atribut produk. Penilaian konsumen terhadap atribut produk dapat 

terbentuk dari evaluasi dan kepercayaan konsumen. Pola pikir konsumen, 

dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan psikologis yang terdiri dari motivasi 

dan sikap dengan secara signifikan (Umar, 2000). 
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2.2 Karakteristik Konsumen  

 

Karakteristik konsumen merupakan ciri khas individu yang terbentuk dari 

pengalaman pribadi, individu, sosial, dan pengetahuan yang dimiliki. 

Karakteristik ini mencakup sikap, nilai, dan preferensi yang secara unik dimiliki 

setiap individu. Karakteristik ini berperan penting dalam membentuk perilaku 

konsumen, termasuk keputusan pembelian yang diambil. Karakteristik demografi, 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi karakteristik konsumen secara 

keseluruhan, memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian. Faktor 

demografi, sebagai salah satu komponen utama karakteristik konsumen, 

memberikan gambaran tentang preferensi, kebutuhan dan termasuk gaya hidup 

konsumen.Variabel demografi yang meliputi seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan, pekerjaan, agama, status pernikahan, suku bangsa, status sosial 

ekonomi dapat memberikan gambaran yang mendalam mengenai preferensi, 

kebutuhan, dan gaya hidup konsumen (Septiani dkk., 2022). 

2.3 Perilaku Konsumen 

 

Perilaku konsumen merujuk pada tindakan, proses, dan keputusan. Hal ini 

dilakukan dengan individu dalam memperoleh, menggunakan, serta 

memanfaatkan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan (Kotler and Keller, 

2009). Perilaku konsumen didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang 

melibatkan satu perencanaan, pembelian, dan evaluasi terhadap berbagai pilihan 

penentuan produk serta jasa (Levy and Weltz, 2012). Dalam memilih keputusan 

dari pilihan alternatif dapat disajikan terhadap aktivitas individu yang dilakukan 

secara langsung dalam pengambilan keputusan, melibatkan persiapan, penentuan, 

dan memupunyai arti berorientasi untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Rante 

(2022), Dalam konsep ini terdapat dua unsur kunci yang penting yakni:  

a. Proses penyusunan keputusan  

b. Aktivitas tubuh yang melibatkan individu dalam mengevaluasi dalam 

  menggunakan barang dan jasa. 
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2.4 Keputusan Pembelian  

 

Keputusan pembelian merupakan proses kognitif yang kompleks, dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti kepercayaan, sikap, nilai-nilai, serta lingkungan 

sosial. Konsumen akan mengevaluasi beragam alternatif produk berdasarkan 

pengetahuan dan sikap yang dimiliki (Sujani, 2017). Tahap akhir dalam proses 

pengambilan keputusan adalah apabila konsumen bener-bener memutuskan untuk 

membeli suatu produk dan dapat dipengaruhi dalam penyelesaian suatu masalah 

terhadap  pertimbangan harga dan kemampuan produk dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini terdiri dari 5 tahapan dalam pengendalian hasil keputusan 

pembelian dapat disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan proses keputusan Pembelian. 

(Sumber: Engel dkk., 2012). 

2.5 Kemplang 

 

Kemplang, sebuah makanan khas Sumatra Selatan yang sudah populer diseluruh 

Indonesia. Hampir seluruh wilayah Indonesia mengenal kemplang sebagai 

camilan atau makanan ringan yang berasal dari Provinsi Sumatra Selatan. 

Kemplang dibuat dengan campuran olahan tepung tapioka dan ikan tenggiri 

sebagai bahan utamanya. Proses pembuatanya melibatkan beberapa tahap, yaitu 

pencampuran adonan, pencetakan, pengukusan, penjemuran, dan proses terakhir 

dipanggang. Tekstur kemplang terkenal unik, dari khas tekstur yang sedikit keras 

merupakan ciri khas yang dihasilkan dari proses pemanggangan (Ristek, 2001). 

2.6 Ikan Tenggiri 

 

Ikan tenggiri (Scomberomorus commerson), sebagai ikan air asin, sering diolah 

menjadi berbagai produk olahan seperti, kerupuk, abon, dan bakso karena 

Mengidentifikasi 

keinginan dan 

Kebutuhan 

Mencari 

informasi 

keputusan  

Penilaian 

Evaluasi 

Alternatif 

Keputusan 

Pembelian 
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dagingnya yang lezat dan banyak disukai, selain sedikit tulang, ikan tenggiri juga 

disukai konsumen karena dengan rasa yang lezat dan harga yang relatif tinggi 

dipasaran. Hal ini menjadikan komoditas ekspor untuk memenuhi permintaan baik 

di dalam negeri dan diluar negeri (Bahar, 2006). Daging ikan tenggiri kaya akan 

kandungan nutrisi yang tinggi menjadi sumber protein yang sangat baik terdapat 

vitamin omega untuk kesehatan tubuh. Kandungan nutrisi yang tinggi pada ikan 

tenggiri membantu memenuhi kebutuhan gizi harian tanpa merusak kandungan 

protein (Sudariastuty, 2011). 

2.7 Atribut Produk 

 

Menurut Gitosudarmo (2012), Atribut produk adalah karakteristik atau aspek yang 

dimiliki suatu produk, yang secara langsung dapat mempengaruhi dan menjadi 

faktor penentu terhadap produk tersebut. Atribut produk, yang meliputi merek, 

kualitas, desain kemasan, informasi label, citra merek, layanan pendukung, serta 

jaminan, menjadi timbangan utama konsumen sebelum memutuskan untuk 

membeli suatu produk. Setiap elemen ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, konsumen sangat mempertimbangkan berbagai atribut 

produk. Atribut produk ini berperan penting dalam membentuk persepsi 

konsumen inti untuk mendorong konsumen membeli produk (Sopian dan 

Gunawan, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa atribut produk 

merupakan elemen kunci yang sangat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Apabila suatu perusahaan mampu menyajikan kinerja unggul pada 

berbagai atribut produknya, maka konsumen cenderung akan memilih produk 

tersebut lebih baik dibandingkan produk pesaing. Hal ini produsen dapat 

memposisikan produknya secara lebih menguntungkan dan harapan konsumen 

terhadap berbagai atribut produk dapat membentuk preferensi positif pada 

kepuasan konsumen. 

2.8 Proses Pembuatan Kemplang  

 

Proses pembuatan kemplang ikan tenggiri meliputi penyiangan dan pembersihan 

daging ikan, dilanjutkan dengan pemfiletan. Daging ikan yang telah difilet 

kemudian dicampur dengan bumbu, diuleni hingga menjadi adonan, dan 
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ditambahkan tepung tapioka. Adonan selanjutnya dicetak, dikukus pada suhu 

100°C selama 1,5 jam, lalu dijemur di bawah sinar matahari selama 3 hari. Setelah 

dijemur, kemplang dipanggang pada suhu 168-169°C, dan terakhir dilakukan 

pengepakan/pengemasan. Langkah-langkah proses produksi pembuatan kemplang 

dapat disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Diagram alir proses pembuatan kemplang. 

(Sumber: Koswara dkk., 2017). 
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III.METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian   
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Febuari 2025 bertempat di Toko 

oleh-oleh “Kemplang Ikan Tenggiri A” di Kota Bandar Lampung dan dilakukan 

di Fakultas Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan    
 

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis, handphone, dan 

laptop, serta aplikasi program IBM Statistic SPSS versi 27 untuk menganalisis 

data. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis tingkat 

kepentingan dan tingkat kinerja konsumen pada “kemplang ikan tenggiri A”, 

lembar kuesioner, dan berbagai sumber data yang relavan. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian  
 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan tahapan-tahapan yaitu: Survei, Analisis 

Preferensi Konsumen, Uji Reliabilitas, Uji Validitas. 

3.3.1 Metode Penentuan Responden  

 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode non-probabilitiy sampling 

(teknik sampling) yang telah ditentukan oleh peneliti, sedangkan teknik sampling 

yang digunakan untuk pemilihan responden yaitu purposive sampling. Hal ini 

pada pengambilan sampel dilakukan dengan secara tidak sengaja atau secara 
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kebetulan, artinya siapa saja yang memenuhi kriteria dapat mengisi kuesioner. 

Untuk menentukan responden, penelitian ini menetapkan kriteria masyarakat Kota 

Bandar Lampung berusia 17 tahun keatas. Batas usia ini dipilih karena dianggap 

mampu memberikan mampu memberikan tanggapan yang relavan dan memahami 

pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Jumlah sampel yang direncanakan adalah 

100 responden. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan data hasil yang akurat 

mengenai tingkat kesukaan atau ketidaksukaan terhadap produk camilan 

kemplang ikan tenggiri dan kesediaan responden untuk mencoba produk 

“Kemplang Ikan Tenggiri A”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui riset 

konsumen, baik yang sudah maupun belum pernah mengkonsumsi kemplang ikan 

tenggiri, terhadap produk “kemplang ikan tenggiri A”. Menurut Roscoe dan 

sekran (2006), Ukuran sampel yang ideal untuk sebagian besar penelitian berada 

diantara dari 30 hingga 500 responden. Untuk menentukan jumlah responden yang 

di dapatkan perhitungan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kepercayaan 

90% dan nilai galat (e) 10%. Rumus Slovin dipilih karena cocok digunakan ketika 

populasi penelitian tidak diketahui secara pasti.  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 

n=
4000

1+4000 (0,1)2= 
4000

1+4000 (0,01)
=

4000

1+40 
=

4000

41
= 97,56 responden (100) 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini kegiatan pengumpulan data secara umum dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, dan kuisoner. Data yang digunakan terdiri dari dua 

jenis data, data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari responden 

melalui kuisoner yang dirancang untu mengukur tingkat kepentingan dan tingkat 

kinerja produk kemplang ikan tenggiri. Kuisoner ini dilengkapi dengan informasi 

mengenai atribut-atribut produk yang relavan. Selain itu, responden juga diberikan 

sampel produk untuk dinilai secara langsung. Pengumpulan data primer dapat 

dilakukan melalui wawancara singkat, baik secara tatap muka maupun tidak 

langsung. Data yang dikumpulkan mencakup karakteristik dan perilaku konsumen 

terkait dengan produk kemplang ikan tenggiri. Data sekunder diperoleh dari 

sumber data-data penelitian yang diperoleh dari media yaitu dengan buku, catatan 
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berbagai studi pustaka, jurnal, internet, dan berbagai literatur. Data sekunder 

berfungsi sebagai data pendukung untuk memberikan konteks yang lebih luas 

terhadap temuan penelitian (Taherdoost, 2021). 

3.3.3 Metode Analisis Data  

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif untuk menghasilkan karakteristik responden,serta 

mengetahui proses keputusan pembelian responden. Pendekatan Kuantitatif 

bertujuan memberikan gambaran yang aktual, sistematis yang akurat antara 

fenomena yang diteliti. Analisis preferensi konsumen menggunakan importance 

performance analysis (IPA), hal ini bahwa mengidentifikasi tingkat kepentingan 

produk dan kinerja atribut produk serta kepuasan konsumen pada merek produk 

“kemplang ikan tenggiri A”. Data yang diperoleh berdasarkan metode tersebut 

untuk menguji dan memastikan keakuratan dan konsistensi instrumen 

pengukuran, dengan tujuan untuk melakukan uji validasi dan uji reliabilitas pada 

atribut produk “Kemplang Ikan Tenggiri A” dan digunakannya dengan model 

analisis regresi linier berganda. 

 

3.4 Analisis Deskriptif  

 

Deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan fenomena masalah 

apabila terjadi, dapat digunakan dengan menganalisis atau mengevaluasi hasil 

subjek. Menurut Nasution (2017), metode deskriptif termasuk metode pendekatan 

kuantitatif, hal ini dilakukan untuk menghasilkan hubungan yang signifikan antara 

variabel dan gambar mengenai objek yang akan diteliti akan semakin jelas. 

Analisis deskriptif tersebut mempunyai sifat uraian atau penjelasan yang 

dilakukan dengan membuat tabel pengkelompokan, dan menganalisis data yang 

berdasarkan hasil jawaban dari konsumen melalui penyebaran kuesioner. Seluruh 

data tersebut akan dianalisis secara mendalam, dan mengidentifikasi pola 

preferensi yang spesifik pada kalangan konsumen akan ditampilkan dalam bentuk 

tabel, diagram, atau grafik (Candrani dan Siswadi, 2023). 
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3.5 Tahapan Analisis Preferensi Konsumen 

 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan kuesioner 

terhadap preferensi konsumen. Tahap pertama menentukan atribut “kemplang 

ikan tenggiri A”, dilakukan penentuan responden, selanjutnya pengumpulan data 

kuisioner tingkat kepentingan dan tingkat kinerja produk dari 100 responden. Data 

kuisioner yang sudah didapat dilakukan analisis data dengan cara di uji validitas, 

uji reliabilitas, dan uji regresi linear sederhana pada atribut produk. Analisis 

preferensi konsumen terhadap kemplang ikan tenggiri A dengan menggunakan 

atribut produk 4P atribut yang pertama ada  produk yaitu rasa, Aroma, tekstur, 

merek, dan kemasan, atribut yang kedua harga, atribut ketiga tempat lokasi, dan 

atribut keempat promosi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan metode 

importance performance analysis (IPA) untuk mengidentifikasi preferensi 

konsumen dalam pengambilan keputusan berdasarkan kinerja atribut produk. 

3.6 Uji Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas yang berasal dari kata validity dan berarti ketepatan alat ukur dalam 

mengukur serta menjalankan fungsi (Ardianto, 2011), bertujuan untuk mengukur 

apakah suatu instrumen dapat dikatakan valid atau tidak dalam variabel penelitian 

(Ghojali, 2009). Alat ukur dalam uji validitas menunjukan kesesuaian data yang 

terkumpul oleh peneliti dengan kondisi sebenarnya (Sugiyono, 2013). Rumus uji 

validitas dikemukakan oleh Karl Pearson adalah sebagai berikut: 

r𝑥𝑦 =  
𝑁  𝑋𝑌 − ( 𝑋)(  𝑌)

√{𝑁( 𝑋2) − (  𝑋 )2 } {{𝑁( 𝑌2) −  (  𝑌 )2 }}
 

 

 

Keterangan : 

r𝑥𝑦 : korelasi product moment antara X dan Y 

N : banyaknya responden 

X : skor item pertanyaan 

ΣX  : jumlah X (skor butir pertanyaan) 
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𝛴𝑋2 : jumlah skor butir kuadrat 

Y  : skor total pertanyaan 

ΣY  : jumlah Y(skor total pertanyaan) 

𝛴𝑌2 : jumlah skor total kuadrat 

ΣXY  : jumlah perkalian X dengan Y 

 

Uji validitas melibatkan seluruh sampel responden dengan menggunakan hitungan 

nilai korelasi (r). Uji signifikan dilakukan membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel dengan derajat kebebasan (df)=n-2. Jika r hitung > r tabel, maka 

tingkat signifikan α=0,6 maka instrumen berkolerasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). Jika r hitung < r tabel, maka instrumen tidak berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) (Prambudi dan Imantoro, 

2021). 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan kata reliability, reliabilitas adalah instrumen yang 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dan 

dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu menginformasikan yang 

sebenarnya dilapangan (Sugiharto dan Situnjak, 2006). Menurut Pujihastuti 

(2010), bahwa uji reliabilitas merupakan teknik Cronbach alpha yang digunakan 

dengan uji koefisien terhadap jumlah skor jawaban responden yang dapat 

dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian. Apabila varian dan kovarian 

dari komponen-komponen tidak sama maka hal tersebut tidak dapat 

mempengaruhi satu dengan yang lain, maka dapat dipastikan bahwa untuk 

menunjukan konsistensi dapat dilakukan dengan pengukuran berulang dan hasil 

yang dilakukan berulang kali dianggap reliabel (Slamet and Wahyuningsih, 2022). 

Rumus uji reliabilitas dihitung menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yaitu 

sebagai berikut: 

 

𝑟11 =  [
𝑛

(𝑛 −  1)
] +  [1 −  

 𝑏2

 𝜏2
] 
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Keterangan: 

𝑟11  : reliabilitas koefisien 

K : banyaknya item pertanyaan 

 𝑏2 : jumlah varian skor item 

 𝜏2 : varian skor total 

 

Nilai Alpha Cronbach’s menunjukan bahwa jika alpha< 0,50 reliabilitas dianggap 

rendah, 0,50 < alpha < 0,70  menunjukan reliabilitas moderat, alpha > 0,70 

menunjukan reliabilitas yang mencukupi (sufficient reliability), alpha > 0,80 

menunjukan reliabilitas yang kuat, alpha > 0.1,90 menunjukan reliabilitas yang 

sempurna. Hal ini semakin rendah nilai alpha, maka semakin banyak item yang 

tidak reliable. Apabila instrumen penelitian dianggap maka dapat diandalkan 

(reliable). Pada pengambilan keputusan pembelian dalam uji reliabilitas jika nilai 

cronbach’s Alpha > 0,60 maka item pertanyaan yang ada di kuisoner dapat 

diandalkan (reliable). Apabila < 0,60 maka item pertanyaan tidak dapat 

diandalkan (not reliable) (Slamet dan Wahyuningsih, 2022). 

 

3.7 IPA (Importance Performance Analysis)  

 

IPA (Importance Performance Analysis) adalah suatu model yang digunakan 

untuk mengenali faktor faktor tingkat kepentingan dan tingkat kinerja, yang 

memiliki tujuan untuk mengukur persepsi konsumen dan prioritas dalam 

meningkatkan kualitas produk dan jasa, yang dikenal dengan analisis kuadran. 

Untuk menentukan tingkat kesusaian antara tingkat kepentingan dan tingkat 

kinerja dengan dilakukan perbandingan terhadap nilai kepentingan dengan nilai 

kinerja. Penilaian total tingkat kepentingan dan kinerja diperoleh dengan 

menjumlahkan skor penilaian yang diberikan konsumen, akan digambarkan dalam 

diagram kartesius (Lubis dkk, 2019). Penilaian ini akan mempertimbangkan 

perusahaan untuk dapat memenuhi keinginan konsumen terhadap kepuasaan 

pembelian. (Tarigan, 2023). Pada penelitian ini tingkat kepentingan dan tingkat 

kinerja,penilaian ini menggunakan skala likert dengan 5 peringkat yang diberikan 

skor atau bobot, yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Penilaian Skala Likert Kepentingan dan Kinerja 

 Kriteria Skor 

(Importance) Sangat Penting 5 

Tingkat Kepentingan Penting 4 

 Netral 3 

 Tidak Penting 2 

 Sangat Tidak 

Penting 

1 

( Performance) Sangat Setuju 5 

Tingkat Kinerja Setuju 4 

 Netral 3 

 Tidak Setuju 2 

 Sangat Tidak Setuju 1 

  Sumber: Pratiwi (2018) 

3.8 Deskripsi Operasional Variabel  

 

Menurut Sugiyono (2013), variabel sering disebut sebagai variabel konsekuen, 

kriteria, output. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel tersebut dapat mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Pada penelitian ini operasional 

variabel disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Deskripsi operasional variabel atribut kemplang 

Atribut Keterangan Sumber 

Rasa, Aroma, Tekstur. Terdapat rasa yang khas 

ikan aroma yang kuat 

ikan, dan tekstur yang 

renyah dan gurih dari 

kemplang ikan tenggiri 

BPOM Produksi 

Pangan (2017) 

Kualitas produk  

(Kemasan, Merek) 

Kemasan dan merek 

sebagai barang layanan 

Hermanto (2020) 
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atau ide untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen 

Kepuasan konsumen  

(Harga, Promosi, 

Mudah ditemukan 

lokasi) 

Kepuasan konsumen 

dapat dinyatakan 

perasaan seseorang dan 

harapan yang dimiliki 

oleh konsumen. 

Harga yang terjangkau 

dan tempat lokasi 

kemplang ada di toko 

oleh-oleh dan sosial 

media, promosi yang 

ditawarkan menarik 

Hermanto (2020) 

 

Menurut Johan (2014), berdasarkan tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan 

dan kinerja terdapat pada rumus (1) yaitu  

𝑇𝐾𝐼 =
𝑥𝑖 

   𝑌𝐼   
x 100%      (1) 

 

Keterangan : 

TKI = Tingkat kesesuaian responden 

Xi = Skor rata-rata penilaian kinerja atribut produk 

Yi = Skor rata-rata penilaian kepentingan atribut  

 

Menghitung  rata-rata seluruh atribut produk yang dipilih oleh konsumen dan 

pelanggan dalam tingkat kinerja (X) dan tingkat kepentingan (Y) dengan rumus 2 

sebagai berikut (Tarigan, 2023) : 

  𝑋  
Ʃ𝑥𝑖

𝑛
    dan  

  𝑌  
Ʃ𝑦𝑖

𝑛
……(2) 

Penjelasan: 

𝑋     = Skor rata-rata tingkat kinerja atribut  

𝑌      = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut 
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Ʃ𝑥𝑖  = Jumlah total skor kinerja 

Ʃ𝑦𝑖  = Jumlah total skor kepentingan 

N    = Jumlah responden 

 

Selanjutnya melakukan pengukuran dengan rumus yang diatas terbentuk sebuah 

diagram yang terbagi menjadi 4 kuadran, hal ini penting dalam penilaian konsumen 

terhadap atribut yang penting dan yang tidak penting, serta dengan atribut kinerja 

yang dianggap baik atau tidak baik untuk menentukan titik potong pembagian ke 

dalam 4 kuadran ini. Langkah-langkahnya adalah dengan membagi jumlah skor 

total rata-rata kinerja (X) dan rata-rata kepentingan (Y) dengan jumlah item 

pertanyaan, dengan Rumus ke 3 yaitu (Resfani, 2013) : 

𝑋  
∑ 𝑥𝑖𝑛

𝑖=1

𝑘
 dan 𝑌  

∑ 𝑌𝑖𝑛
𝑖=1

𝑘
       (3) 

Penjelasan: 

 

𝑋  =Rata-rata skor tingkat kinerja 

𝑌  =Rata-rata skor tingkat kepentingan 

K = Banyaknya atribut dalam kuisoner penelitian 

3.9 Diagram Kartesius IPA 

 

Diagram kartesius adalah sebuah bentuk dengan diagram persegi yang terdiri dari 

empat kuadran yang dibentuk oleh 2 garis yang bersilangan secara tegak dan lurus 

pada titik (X,Y). Konteks tersebut mewakili rata-rata skor kinerja dari semua 

indikator, pada nilai Y yang menggambarkan rata-rata skor tingkat kepentingan. 

Semua indikator tingkat kesesuaian berdasarkan unsur-unsur tersebut akan 

dijabarkan dan dibagi menjadi ke empat bagian diagram kartesius Gambar 4. 
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Y 

KUADRAN I 

PRIORITAS UTAMA 

Kepentingan Tinggi 

Kinerja Rendah 

 

KUADRAN II 

PERTAHANKAN POSISI 

Kepentingan Tinggi  

Kinerja Tinggi 

 

KUADRAN III 

PRIORITAS RENDAH 

Kepentingan Rendah 

Kinerja Rendah 

 

KUADRAN IV 

BERLEBIHAN 

Kepentingan Rendah 

Kinerja Tinggi 

 

 X 

Gambar 4. Diagram Kartesius IPA 

(Sumber: Tarigan, 2023) 

 

 

Penjelasan: 

X= (Performance) Tingkat Kinerja 

Y= (Importance) Tingkat Kepentingan 

Menurut Dirga (2021),  Analisis kuadran digunakan untuk mengidentifikasi 

tingkat kepuasan konsumen terhadap atribut-atribut produk atau  layanan. 

Kuadran I, yang disebut prioritas utama, hal ini menunjukan faktor-faktor yang 

dianggap penting oleh konsumen namun belum memenuhi harapan konsumen, 

yang diberikan oleh perusahaan tingkat kepuasan masih sangat rendah. Sehingga 

perusahaan perlu meningkatkan kinerja atribut-atribut ini. Kuadran II, 

pertahankan posisi, menunjukan faktor-faktor atribut yang dianggap penting oleh 

konsumen dan telah memenuhi harapan konsumen, sehingga perusahaan perlu 

mempertahankan kinerja yang sudah baik. Sehingga perusaahaan sudah cukup 

mempertahankan kinerjanya. Kuadran III, prioritas rendah, menunjukan bahwa 

faktor-faktor atribut yang dianggap kurang penting dan kinerjanya pun rendah 

pada kenyataanya kinerja yang ditunjukan oleh prusahaan termasuk kedalam 

standar, sehingga belum memerlukan perbaikan signifikan. Terakhir, Kuadran 

IV, berlebihan, menunjukkan faktor-faktor atribut yang dianggap kurang penting 

namun kinerjanya melebihi harapan konsumen, sehingga perusahaan dapat 

dilakukannya penurunan kinerja untuk mengefisiensikan sumber kebutuhan



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Prefensi konsumen terhadap produk kemplang ikan tenggiri A berdasarkan 

hasil Importance Performance Analysis (IPA) tingkat kinerja skor tertinggi 

yaitu atribut rasa dengan skor 430, atribut yang tertinggi kedua aroma dengan 

skor 418 dan atribut yang ketiga harga dengan skor 413. Sedangkan preferensi 

konsumen pada tingkat kepentingan skor tertinggi yaitu atribut rasa dengan 

skor 442 dan atribut yang kedua tekstur dengan skor 429 dan atribut yang 

ketiga aroma dengan skor 423. Atribut yang masuk kuadran I (prioritas utama) 

tidak ada atribut yang masuk dikuadran I. Atribut yang masuk dikuadran II 

(Pertahankan posisi) yaitu ada rasa, aroma, tekstur, dan harga. Atribut yang 

masuk dikuadran III (prioritas rendah) yaitu ada merek, kemasan, promosi, dan 

lokasi. Tidak ada atribut yang masuk dikuadran IV (berlebihan). 

2. Memahami sikap konsumen terhadap atribut produk kemplang ikan tenggiri A 

secara langsung, dengan melalui pengungkapan atribut-atribut yang 

diprioritaskan serta penilaian konsumen terhadap kinerja produk. Informasi 

krusial ini memandu produsen untuk secara strategis mengidentifikasi area 

kekuatan yang perlu dipertahankan dan kelemahan yang memerlukan 

perbaikan, sehingga memungkinkan alokasi sumber daya yang efisien demi 

peningkatan kualitas produk. 
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5.2 Saran  

 

1. Penelitian selanjutnya untuk meningkatkan tingkat preferensi konsumen dapat 

dilalui berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, perlu mengembangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi terhadap promosi dan pemasaran pada preferensi 

konsumen dan memperluas segmen pasar di Bandar Lampung.  

2. Penelitian untuk selanjutnya dapat melakukan segmentasi pasar yang lebih 

mendalam berdasarkan preferensi atribut yang berbeda. Hal ini dapat 

mengidentifikasi kelompok-kelompok konsumen yang lebih spesifik dengan 

kebutuhan dan keinginan yang unik terhadap kemplang ikan tenggiri. 
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